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ABSTRACT

The World Health Organization (WHO) states that anxiety is a common mental
health disorder with a very high prevalence rate. According to the Basic Health
Research (Riskesdas) conducted by the Ministry of Health in 2018, emotional
disorders among adolescents increased from 6% in 2013 to 9.8% in 2018.
Objective to determine the relationship between smartphone addiction, self-
esteem, and gender with anxiety among students at SMAN 1 Mataram. This study
employed a quantitative, observational analytic approach with a cross-sectional
design. The sampling technique used was stratified random sampling. The study
was conducted at SMAN 1 Mataram in October 2024, involving a total of 102
respondents. Data were analyzed using the chi-square test with a significance
level of p < 0.05. The bivariate analysis revealed a significant relationship
between smartphone addiction and anxiety (p-value 0.001), no significant
relationship between self-esteem and anxiety (p-value 0.879), and a significant
relationship between gender and anxiety (p-value 0.032). There is a significant
relationship between smartphone addiction and gender with anxiety, while no
significant relationship was found between self-esteem and anxiety among
students at SMAN 1 Mataram.

Keywords: Smartphone Addiction, Self-Esteem, Gender, Anxiety

ABSTRAK

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa kecemasan adalah
gangguan kesehatan jiwa yang umum dengan tingkat prevalensi yang sangat
tinggi. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) dari Kementerian
Kesehatan (2018), gangguan emosi pada remaja meningkat dari 6% pada tahun
2013 menjadi 9,8% pada tahun 2018. Tujuan penelitian mengetahui hubungan
kecanduan smartphone, self esteem, dan jenis kelamin dengan kecemasan pada
siswa di SMAN 1 Mataram. Penelitian kuantitatif analitik observasional dengan
desain penelitian cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan
stratified random sampling. Penelitian dilakukan di SMAN 1 Mataram pada bulan
Oktober 2024. Sampel penelitian sebanyak 102 responden. Hasil analisis bivariat
menunjukkan ada hubungan signifikan kecanduan smartphone dengan kecemasan
dengan p-value 0,001, tidak terdapat hubungan signifikan self esteem dengan
kecemasan dengan p-value 0.879 dan ada hubungan signifikan jenis kelamin
dengan kecemasan dengan p-value 0,032. Terdapat hubungan signifikan
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kecanduan smartphone dan jenis kelamin dengan kecemasan, dan tidak
terdapata hubungan signifikan self esteem dengan kecemasan pada siswa di

SMAN 1 Mataram.

Kata Kunci: Kecanduan Smartphone, Self Esteem, Jenis Kelamin, Kecemasan

PENDAHULUAN

Pada dasarnya, kecemasan
merupakan penilaian dan respon
emosional terhadap sesuatu yang
berbahaya. Kecemasan  sangat
berkaitan dengan perasaan tidak
pasti dan tidak berdaya. Kondisi
dialami secara subjektif dan
dikomunikasikan dalam hubungan
interpersonal. Kecemasan
merupakan suatu perasaan yang
berlebihan terhadap kondisi
ketakutan, kegelisahan, bencana
yang akan datang, kekhawatiran
atau ketakutan terhadap ancaman
nyata atau yang  dirasakan.
Kecemasan juga merupakan respons
yang tidak terfokus, membaur, yang
meningkatkan kewaspadaan individu
terhadap sebuah ancaman, nyata
atau dalam imaginasinya (Munir S,
Takov V, 2022)

World Health Organization
(WHO) menyatakan bahwa
kecemasan adalah gangguan
kesehatan jiwa yang umum dengan
tingkat prevalensi yang sangat
tinggi. Dapat dikatakan lebih dari
200 juta orang di seluruh dunia, atau
sekitar 3,6% dari total populasi,
mengalami kecemasan. Berdasarkan
hasil  Riset  Kesehatan  Dasar
(Riskesdas) dari Kementerian
Kesehatan (2018), gangguan emosi
pada remaja meningkat dari 6% pada
tahun 2013 menjadi 9,8% pada tahun
2018 (Oktavia et al., 2022).
Gangguan jiwa adalah gangguan
yang cukup sering dialami oleh
masyarakat, termasuk di daerah
Nusa Tenggara Barat (NTB). Saat ini
diketahui bahwa prevalensi
gangguan jiwa berat mencapai
1,7/1000 penduduk. Gangguan jiwa
lain yang umum didapatkan meliputi
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depresi (15,5%), gangguan cemas
menyeluruh (12,1%), dan gangguan
stress pasca trauma (8,5%). (Amalia
et al., 2019).

Perkembangan teknologi yang
semakin berkembang dan canggih
seperti salah satunya yang bisa kita
rasakan perkembangan teknologi
seperti gadget yaitu smartphone.
Kecanggihan smartphone menarik
perhatian berbagai kalangan, baik
tua maupun muda, termasuk para
remaja. Banyak anak muda berusia
18-25 tahun yang cenderung
mengalami kecanduan smartphone.
Emarketer mempublikasikan jumlah
pertumbuhan pengguna smartphone
di Indonesia mengalami peningkatan
mencapai 37,1% dari tahun 2016-
2019. Setelah dilakukan survei
ulang, dari tahun 2016 terdapat 65,2
juta pengguna smartphone, dari
tahun 2017 terdapat 74,9 juta
pengguna smartphone, dari tahun
2018 terdapat 83,5 juta pengguna
smartphone hingga diperikrakan
jumlah ini akan terus bertambah.
Berdasarkan penelitian sebelumnya
ketergantungan smartphone dapat
memengaruhi kesehatan fisik
maupun psikis pada remaja. Hal ini
dapat menyebabkan tingkat
kecemasan yang tinggi, bahkan
menyebabkan depresi dan masalah
kesehatan mental serius, yang dapat
berdampak pada kesehatan
psikologis mereka secara
keseluruhan (Fitriasari et al., 2021;
Pasongli et al., 2020; Prautami &
Halimah, 2021; Vandelis et al.,
2019).

Penggunaan smartphone yang
berlebihan ini dapat memengaruhi
kecemasan seseorang seperti
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penelitian Palupi et al. (2020) yang
mengatakan ketergantungan
smartphone memiliki hubungan yang

bermakna dengan tingkat
kecemasan, dengan koefisien
signifikasi sebesar 0,001 dan

koefisien korelasi sebesar 0,260.
Sedangkan menurut penelitian Lape
et al. (2021) mengatakan bahwa
adanya hubungan bermakna
berkekuatan lemah antara
kecanduan smartphone terhadap
tingkat kecemasan pada mahasiswa
preklinik Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana.

Self-esteem merupakan bagian
dari evaluasi terhadap diri sendiri
yang dapat bersifat positif maupun
negatif untuk mengekspresikan diri
sendiri ke dalam kehidupan sehari-
hari. Memenuhi kebutuhan self-
esteem dapat menghasilkan
perasaan percaya diri, menganggap
diri berharga, merasa mampu, serta
merasa penting dalam dunia ini.
Sebaliknya, ketidakpuasan terhadap
kebutuhan akan self-esteem dapat
menyebabkan perasaan inferior,
canggung, lemah, pasif, tergantung,
takut, merasa tidak mampu
menghadapi tantangan hidup, dan
rendah diri dalam interaksi sosial
(Farhan & Rosyidah, 2021).

Self-esteem dapat
mempengaruhi kecemasan seseorang
seperti  penelitian Tajuddin &
Haenidar (2019) yang mengatakan
bahwa terdapat hubungan antara
self-esteem dengan kecemasan
sosial. Namun menurut penelitian
Farhan & Rosyidah (2021)
mengatakan tidak terdapat
hubungan antara kecemasan dengan
self-esteem pada mahasiswa di
Surabaya.

Masa remaja adalah masa
pencarian jati diri dan masa rasa
ingin tahu vyang tinggi dengan
menggunakan smartphone. Remaja
SMA sering menggunakan
smartphone dan tampak tidak
terlalu peduli dengan keadaan di
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sekitar kelas atau lingkungan
sekolah. Banyak  siswa  SMA
menggunakan smartphone puluhan
kali dalam sehari bahkan sering Kkali
menggunakannya saat proses
pembelajaran di kelas berlangsung.
Fenomena ini tentu bisa berdampak
negatif bagi remaja, seperti kurang
fokus pada pelajaran di sekolah,
yang pada akhirnya akan
mempengaruhi  prestasi  belajar
mereka di masa depan (Haidar &
Apsari, 2020)

Tingkat  kecemasan  pada
remaja laki-laki dengan perempuan
berbeda hal ini  sesuai dengan
penelitian  (Zuhaebah, N., &
Milkhatun, 2022) menyebutkan
berdasarkan hasil analisis bivariate
menunjukkan nilai yang signifikan
yaitu P Value = 0,01 < 0,05, maka
terdapat hubungan antara jenis
kelamin dengan tingkat kecemasan

saat pembelajaran daring di
Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur. Penelitian

(Hakim et al., 2022) menunjukkan
tingkat kecemasan perempuan lebih
tinggi daripada laki-laki dan lebih
banyak yang mengalami derajat
kecemasan berat dan sangat berat.
Sedangkan pada penelitian (Assyifa
et al., 2023) mengatakan bahwa

hasil uji statistik menggunakan
Fisher Test dengan a= 0,05
didapatkan nilai p value= 1,000

sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan yang antara
jenis  kelamin dengan tingkat
kecemasan pada mahasiswa PSKPS
FK ULM.

Berdasarkan uraian diatas,
kecanduan smartphone, self-
esteem, dan jenis kelamin dapat
mempengaruhi kecemasan
seseorang. Mengingat masih
sedikitnya penelitian mengenai hal
tersebut maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang
hubungan kecanduan smartphone,
self-esteem, dan jenis kelamin
terhadap kecemasan pada remaja di
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kota Mataram dengan menggunakan
populasi terjangkau yaitu siswa di
SMAN 1 Mataram. Hal ini juga
didukung oleh beberapa penelitian
memberikan hasil yang mendukung
hipotesis dan tidak berhubungan
dengan hipotesis maka dari itu
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tersebut.
Berdasarkan latar
yang telah  diuraikan,
perumusan masalah
penelitian ini  yaitu: “Apakah
terdapat  hubungan  kecanduan
smartphone, self-esteem, dan jenis
kelamin dengan kecemasan pada
siswa di SMAN 1 Mataram”. Tujuan

belakang
maka
dalam

penelitian ini untuk mengetahui
apakah terdapat Hubungan
kecanduan smartphone, self-

esteem, dan jenis kelamin dengan
kecemasan pada siswa di SMAN 1
Mataram.

KAJIAN PUSTAKA

Kecemasan

Kecemasan merupakan
pengalaman perasaan yang
menyakitkan serta tidak

menyenangkan. la timbul dari reaksi
ketegangan-ketegangan dalam atau
intern dari tubuh, ketegangan ini
akibat suatu dorongan dari dalam
atau dari luar. Misalnya, apabila
seseorang menghadapi keadaan yang
berbahaya dan menakutkan, maka

jantungnya akan berdetak lebih
cepat, nafasnya menjadi sesak,
mulutnya menjadi kering dan
telapak tangannya Dberkeringat,
reaksi semacam inilah  yang
kemudian  menimbulkan reaksi
kecemasan. Sigmund Freud yang

terkenal dengan psychoanalytic-nya
mengungkapkan bahwa kecemasan
adalah  perasaan  takut vyang
dihasilkan dari rasa tertekan atau
keadaan memaksa (Saswono & Wu,
2021).
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Smartphone
Smartphone adalah alat
elektronik dengan fungsi yang

beranekaragam dan manfaat yang
sudah termasuk dalam kehidupan
masyarakat, gaya hidup dan budaya,
serta berguna di setiap keadaan.
Pengoperasian smartphone dapat
dijalankan  untuk tugas yang
berbeda-beda, seperti membaca
buku elektronik (ebook), mengakses

internet dan menerima serta
mengirim surat elektronik (e-mail).
Smartphone juga mampu

menunjukkan vidio, gambar, game,
dan dunia maya (Lamdik, 2023).

Jenis kelamin

Jenis kelamin (sex) adalah
perbedaan antara perempuan
dengan laki - laki secara biologis
sejak seseorang lahir. Seks berkaitan
dengan tubuh laki laki dan
perempuan, dimana laki laki

memproduksikan sperma, sementara
perempuan menghasilkan sel telur
dan secara biologis mampu untuk
menstruasi, hamil dan menyusui.
Perbedaan biologis dan fungsi
biologis laki - laki dan perempuan
tidak dapat dipertukarkan diantara
keduanya, dan fungsinya tetap
dengan laki-laki dan perempuan
pada segala ras yang ada di muka
bumi Secara umum seks digunakan
untuk mengidentiikasi perbedaan
laki - laki dan perempuan dari segi
anatomi biologis, sedang gender
lebih banyak berkonsentrasi kepada
aspek sosial, budaya, dan aspek
aspek nonbiologis lainnya. Kalau
studi seks lebih menekankan kepada
perkembangan aspek biologis dan
komposisi  kimia dalam tubuh
seorang laki laki dan seorang
perempuan, maka studi gender lebih
menekankan kepada perkembangan
aspek maskulinitas dan femininitas
seseorang (Sidig & Erihadiana,
2022).
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Remaja SMA

Remaja merupakan individu
yang sedang mengalami masa
peralihan dari masa kanak - kanak
menuju masa dewasa dengan
rentang usia sekitar 12 hingga
kisaran 20 tahun yang ditandai
dengan kematangan secara fisik
maupun mental. Ketidakseimbangan
emosional pada remaja dapat
terpicu karena lingkungan, diri
sendiri dan stresor lainnya sehingga
remaja tersebut merasa tidak dapat
mengendalikan dirinya dan juga
dapat bertindak secara agresif. Stres
pada remaja dapat mengganggu
fungsi kognitif, dan kemampuan
dalam membuat keputusan vyang
nantinya berfungsi sebagai
pengendali diri. Pada masa ini,
perkembangan jiwa remaja sudah
memungkinkan mereka untuk
bertanggung jawab terhadap diri
sendiri, keluarga, dan lingkungan.
Pelanggaran norma vyang sering
dilakukan oleh remaja
mencerminkan kegagalan mereka
dalam mengembangkan kontrol diri
(Haidar & Apsari, 2020) (Wilujeng et
al., 2023).

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, yaitu studi

HASIL PENELITIAN

analitik observasional menggunakan
pendekatan cross-sectional. Populasi
target pada penelitian ini adalah
remaja di Kota Mataram dengan
populasi terjangkau yang digunakan
adalah siswa SMAN 1 Mataram
dengan jumlah siswa sebanyak 1.310
siswa. Berdasarkan hasil perhitungan
dengan rumus Slovin diperoleh besar
sampel adalah orang 93 dari 1.310
populasi pada seluruh siswa di SMAN
1 Mataram. Peneliti menambahkan
10% dari jumlah sampel awal untuk
mencegah terjadinya kesalahan
pada saat penelitian sehingga jumlah
sampel pada penelitian ini sebesar
102 siswa.

Kriteria Inklusi penelitian ini
adalah siswa aktif di SMAN 1
Mataram , berusia sesuai jenjang
SMA (16-19 tahun), memiliki atau
menggunakan smartphone, bersedia
menjadi  partisipan dan tidak
memiliki riwayat gangguan psikologis
berat. Kriteria Eksklusi yaitu siswa
yang tidak bersedia mengikuti
penelitian secara penuh, siswa
dengan keterbatasan fisik atau
mental yang memengaruhi pengisian
instrumen penelitian, menggunakan
smartphone hanya untuk kebutuhan
darurat atau terbatas, dan siswa
yang sedang menjalani terapi
psikologis intensif terkait
kecemasan.

Tabel 1. Analisis Bivariat Jenis kecaduan smartphone dan Kecemasan

Kecanduan Kecemasan p-
Smartphon CT idak Ringan Sedang Berat Total valu
e emas

n % n %

% n % n %

Laki-laki 14 13,7 3 2,9
Tidak
Kecanduan

39 0 0,0 21 20,6
0,00

Laki-laki 2 20 9 88
Kecanduan

1

15,7 0 0,0 27 26,5
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Perempuan 5 49 5 49 8 78 0 0,0 18 17,6
Tidak
Kecanduan
Perempuan 3 29 7 69 24 23,5 2 2,0 36 35,3
Kecanduan
Total 2 23, 2 23, 5 51, 2 20 10 100
4 5 4 5 2 0 2

Tabel 1 menunjukkan analisis yang tidak kecanduan smartphone,
bivariat yang menunjukkan sekitar 4,9% dari mereka tidak
persebaran  jumlah  presentase mengalami cemas, 4,9% mengalami

antara variable kecemasan dengan
variable kecanduan smartphone.
Dalam kategori laki-laki yang tidak
mengalami kecanduan smartphone,
sebanyak 13,7% dari mereka
tampaknya tidak mengalami
kecemasan sama sekali, sementara
2,9% mengalami cemas ringan, 3,9%
mengalami cemas sedang, dan 0%
mengalami cemas berat dari total 21
responden 20,6% responden. Laki-
laki yang positif terhadap kecanduan
smartphone, sebanyak 2,0% dari
mereka tampaknya tidak mengalami
kecemasan sama sekali, sementara
8,8% mengalami cemas ringan, 15,7%
mengalami cemas sedang, dan 0%
mengalami cemas berat dari total 27
responden 26,5% responden.
Kemudian, jika kita
mempertimbangkan perempuan

cemas ringan, 7,8% mengalami
cemas sedang, dan 0% mengalami
cemas berat dari total 18 responden

17,6% responden. Sedangkan
perempuan yang kecanduan
smartphone, sekitar 2,9% dari

mereka tidak mengalami cemas,
6,9% mengalami cemas ringan, 23,5%
mengalami cemas sedang, dan 2%
mengalami cemas berat dari total 36
responden 35,3% responden.

Dari data ini, menggambarkan
potensi kecanduan smartphone lebih
umum terjadi di perempuan. Kita
dapat menyimpulkan bahwa individu
yang cenderung mengalami tingkat
kecemasan yang lebih tinggi,
terutama dalam kategori cemas
sedang merupakan perempuan.

Tabel 2. Analisis Bivariat self-esteem dan Kecemasan

Kecemasan p-
Self- Tidak . Total
Esteem Cemas Ringan Sedang Berat value
n % n % n % n % n %
Normal 21 20,6 20 19,6 43 42,2 2 2,0 86 84,3 0.879
Rendah 3 29 4 39 9 88 0 0,0 16 15,7
Total 24 23,5 24 23,5 52 51,0 2 2,0 102 100
Tabel 2  menggambarkan Ringan®" dengan 24 responden

analisis bivariat antara self-esteem
dan tingkat kecemasan. Tabel ini
menjelaskan tentang tingkat
kecemasan, dapat dilihat bahwa
tingkat kecemasan vyang paling
umum adalah "Cemas Sedang"
dengan 52 responden (51%), diikuti
oleh "Tidak Cemas dan Cemas
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(23,5%), dan "Cemas Berat" dengan
2 responden (2,0%). Hubungan

antara self-esteem dan tingkat
kecemasan, terlihat bahwa self-
esteem normal cenderung

mengalami tingkat kecemasan yang
lebih tinggi daripada self-esteem
rendah. Sebagai contoh, 43
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responden (42,2%) dari self-esteem
normal mengalami "Cemas Sedang"
dibandingkan dengan hanya 9
responden (8,8%) dari self-esteem
rendah. Demikian  juga, 20
responden (19,6%) dari self-esteem
normal mengalami "Cemas Ringan”
dibandingkan dengan hanya 4
responden (3,9%) dari self-esteem
rendah serta 2 responden (2%) dari
self-esteem normal mengalami
”"Cemas Berat” dibandingkan 0%
responden dari self-esteem rendah.

Hasil analisis bivariat ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara

self-esteem dan tingkat kecemasan
dalam sampel ini. Self-esteem
normal tampaknya memiliki tingkat
kecemasan yang lebih  tinggi
daripada self-esteem rendah,
dengan tingkat kecemasan tertinggi
pada kategori "Cemas Sedang”,
"Cemas Ringan” dan ”"Cemas Berat”.
Namun, perlu diingat bahwa analisis
ini hanya berdasarkan data dalam
sampel yang mungkin tidak mewakili
populasi umum secara keseluruhan,
sehingga temuan ini perlu dipahami
dengan hati-hati dalam konteks yang
lebih luas.

Tabel 3. Analisis Bivariat Jenis Kelamin dan Kecemasan

Kecemasan b-
Kecanduan Tidak Ringan Sedang Berat Total value
Smartphone Cemas
n % n % n % n % n %
Laki-laki 17 16,7 12 11,8 20 196 0 0,0 49 48,0 0.032
Perempuan 7 6,9 12 11,8 32 314 2 2,0 53 52,0 ’
Total 24 23,5 24 23,5 52 51,0 2 2,0 102 100
Tabel 3  menggambarkan perempuan yaitu sebanyak 12

analisis bivariat antara jenis kelamin
dan tingkat kecemasan. Tabel ini
menjelaskan tentang tingkat
kecemasan, dapat dilihat bahwa
tingkat kecemasan oleh responden
yang paling umum adalah "Cemas
sedang” dengan 52 responden
(51,0%), diikuti oleh "Cemas ringan
dan Tidak cemas" dengan 24
responden (23,5%), dan "Cemas
Berat” dengan 2 individu (2%).
Hubungan antara jenis kelamin dan
tingkat kecemasan, terlihat bahwa

laki-laki  cenderung  mengalami
tingkat kecemasan yang lebih rendah
daripada perempuan. Sebagai

contoh, 20 responden (19,6%) dari
laki-laki mengalami "Cemas Sedang”
dibandingkan dengan 31,4% dari
perempuan. Lalu terdapat 0% dari
laki-laki mengalami "Cemas Berat”
dibandingkan dengan 2% dari
perempuan dan terjadi tingkat
”Cemas Ringan” antara laki - laki dan
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responden (11,8%) dan pada tingkat
"Tidak Cemas” laki - laki memiliki
tingkat persentase lebih besar yaitu
17 responden (16,7%) dibandingkan

perempuan yaitu 7 responden
(6,9%).

Hasil analisis bivariat ini
menunjukkan bahwa  terdapat

perbedaan yang signifikan antara
jenis kelamin dan tingkat kecemasan

dalam  sampel ini. Laki-laki
tampaknya memiliki tingkat
kecemasan yang lebih rendah

daripada perempuan, dengan tingkat
kecemasan tertinggi pada kategori
"Cemas Sedang", "Cemas Ringan" dan
"Cemas Berat”. Namun, perlu
diingat bahwa analisis ini hanya
berdasarkan data dalam sampel yang
mungkin tidak mewakili populasi
umum secara keseluruhan, sehingga
temuan ini perlu dipahami dengan
hati-hati dalam konteks yang lebih
luas.
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Tabel 4. Analisis Pengaruh Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat

Variabel Variabel
Dependen (Y) Independen (X) p-value
Kecanduan 0,001
Kecemasan Smartphone
Self-Esteem 0,879
Jenis Kelamin 0,032

Tabel 4 adalah hasil analisis
pengaruh variabel Bebas
(independen) terhadap variabel
Terikat (dependen), dengan variabel

Terikat (Y) adalah tingkat
kecemasan. Hasil analisis ini
menggunakan p-value untuk
mengevaluasi  hubungan statistik
antara variabel Bebas (X) yang

berbeda dengan variabel terikat (Y).

Nilai p-value untuk variabel
tingkat kecanduan smartphone
adalah 0,001. P-value yang sangat
rendah menunjukkan bahwa ada
hubungan yang sangat signifikan
antara tingkat kecanduan
smartphone  responden  dengan
tingkat kecemasan. Dengan kata
lain, tingkat kecanduan smartphone
secara signifikan mempengaruhi
tingkat kecemasan.

Nilai p-value untuk variabel
Self-esteem adalah 0,875. P-value

yang lebih tinggi dari 0,05 ini
menunjukkan bahwa tidak ada
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil  analisis

bivariat menggunakan uji Chi-Square
yang membandingkan kecanduan
smartphone  responden  dengan
tingkat kecemasan dalam sampel
penelitian pada tahun 2024. P-value
yang sangat rendah menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara tingkat kecanduan
smartphone  responden  dengan
tingkat kecemasan. Dengan kata
lain, tingkat kecanduan smartphone

secara signifikan ~memengaruhi
tingkat kecemasan. Sehingga
hipotesis  penelitian  mengenai
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hubungan yang sangat signifikan
antara  Self-esteem  responden
dengan tingkat kecemasan. P-value
yang sangat tinggi menunjukkan
bahwa tingkat self-esteem secara
signifikan tidak memengaruhi
tingkat kecemasan.

Nilai p-value untuk variabel
jenis kelamin adalah 0,032. Ini
menunjukkan bahwa ada hubungan
statistik yang signifikan antara jenis
kelamin responden dengan tingkat
kecemasan. Dalam konteks ini, jenis

kelamin secara signifikan
memengaruhi tingkat kecemasan.
Hasil ini  menggambarkan

bahwa dalam analisis ini, variabel
jenis kelamin dan tingkat kecanduan
smartphone merupakan faktor yang
sangat signifikan dalam
mempengaruhi tingkat kecemasan.
Sementara itu, self-esteem tidak
memiliki hubungan yang signifikan
terhadap tingkat kecemasan.

hubungan kecanduan smartphone
terhadap kecemasan dapat diterima.
Hal ini sesuai dengan penelitian
(Ummah, 2019) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara
ketergantungan smartphone dengan
kecemasan pada siswa SMA Frater
Don Bosco Banjarmasin dengan
kekuatan hubungan sedang. Pada
penelitian (Fitriasari et al., 2021)
juga mengatakan bahwa hasil uji
analisis rank spearman menunjukkan
terdapat hubungan positif yang
signifikan antara adiksi smartphone
dengan kecemasan dan stress yang
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ditunjukkan  dengan signifikansi
0,000 (p < 0,005). Nilai koefisien
bernilai positif, memiliki arti bahwa
hubungan antara adiksi smartphone

dengan kecemasan dan stress
bersifat positif.
Berdasarkan hasil  analisis

bivariat menggunakan uji Chi-Square
yang membandingkan self-esteem
responden dengan tingkat
kecemasan dalam sampel penelitian
pada tahun 2024. Menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan statistik
yang signifikan antara self-esteem
responden dengan tingkat
kecemasan. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Suryandari & Desiningrum,
2024) yang menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan
antara harga diri dengan kenakalan
remaja pada siswa SMP Al Wachid di
Surabaya. Penelitian (Ramadhani &
Ningsih, 2021) juga mengatakan
bahwa tidak ditemukan kontribusi

self-esteem terhadap remaja

pengguna instagram atau HO

diterima dan Ha ditolak.
Berdasarkan hasil  analisis

bivariat menggunakan uji Chi-Square
yang membandingkan jenis kelamin
responden dengan tingkat
kecemasan dalam sampel penelitian
pada tahun 2024. Menunjukkan
bahwa ada hubungan statistik yang
signifikan antara jenis kelamin
responden dengan tingkat
kecemasan. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Zuhaebah, N., & Milkhatun,
2022) menyebutkan berdasarkan
hasil analisis bivariat menunjukkan
nilai yang signifikan yaitu P Value =

0,01 < 0,05, maka terdapat
hubungan antara jenis kelamin
dengan tingkat kecemasan saat

pembelajaran daring di Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur.
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KESIMPULAN

Terdapat hubungan  yang
signifikan antara hubungan
kecanduan smartphone terhadap
kecemasan. Tidak terdapat
hubungan antara Self-Esteem
terhadap kecemasan. Terdapat
hubungan yang signifikan hubungan
antara jenis kelamin terhadap
kecemasan.
Saran

Perlu dilakukan penelitian
serupa dengan jumlah sampel

penelitian yang lebih besar dan
dapat meneliti faktor-faktor lain
yang dapat menyebabkan kecemasan
pada seseorang dan untuk tenaga
kesehatan, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam memberikan
pelayanan kesehatan bagi pasien
yang menderita kecemasan.
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